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Abstrak

Asupan zat gizi yang tinggi penting bagi ibu menyusui dalam memenuhi kebutuhan gizi ibu dan bayinya.
Pemenuhan zat gizi yang tinggi untuk ibu menyusui dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
karakteristik ibu, karakteristik keluarga, ekonomi, pola makan dan frekuensi makan. Tujuan penelitian untuk
menganalisis hubungan antara pola makan dan karakteristik keluarga dengan asupan zat gizi ibu menyusui
pada Suku Dayak Kenyah. Desain penelitian adalah observasional dengan pendekatan cross sectional dengan
total sampling 50 ibu hamil Suku Dayak Kenyah. Data dikumpulkan oleh petugas lapangan yang terlatih
meliputi pola makan, karakteristik keluarga dan asupan zat gizi ibu menyusui. Analisis bivariat digunakan
untuk menganalisis hubungan antara pola makan, karakteristik keluarga dengan asupan zat gizi ibu menyusui.
Hasil penelitian menunjukkan pola makan, frekuensi makan, umur, pendidikan dan pekerjaan ibu
berhubungan signifikan dengan asupan zat gizi ibu khususnya vitamin B6 (P=0,004) dan B12 (P=0,023),
energi (P=0,025), riboflavin (P=0,025), protein (P=0,02), vitamin B6 (P=0,027). Selanjutnya pendidikan dan
pekerjaan bapak berhubungan signifikan dengan asupan zat gizi ibu menyusui khususnya energi (P= 0,008),
protein (P= 0,03), vitamin B6 (P=0,000), zink (P=0,02) dan vitamin C (P=0,02), vitamin B6 (P=0,000), Zink
(P=0,001) dan vitamin A (P=0,012). Disimpulkan bahwa asupan zat gizi ibu menyusui Suku Dayak Kenyah
di Kabupaten Kutai Kartanegara berhubungan dengan pola makan, frekuensi makan, umur, pendidikan dan
pekerjaan ibu serta pendidikan dan pekerjaan bapak. Untuk perbaikan asupan zat gizi ibu menyusui Suku
Dayak Kenyah perlu diberikan pendidikan gizi kepada ibu dan keluarga agar pengetahuan gizinya meningkat
sehingga pola makan ibunya baik dan azupan zat gizinya juga terpenuhi sesuai kebutuhannya.

Kata kunci: Asupan zat gizi, ibu menyusui, pola makan, karakteristik keluarga, dayak kenyah

Abstract

High intake of nutrients is important for nursing mothers in meeting the nutritional needs of mothers and
their babies. The fulfillment of high nutrients for nursing mothers is influenced by several factors including
maternal characteristics, family characteristics, economy, diet and frequency of eating. The purpose of the
study was to analyze the relationship between diet and family characteristics with the nutritional intake of
breastfeeding mothers in chewy dayak tribes. The design of the study is observational with a cross sectional
approach with a total sampling of 50 pregnant women of the kenyan dayak tribe. Data collected by trained
field officers covers diet, family characteristics and nutritional intake of nursing mothers. Bivariate analysis
is used to analyze the relationship between diet, family characteristics and nutritional intake of nursing
mothers. The results showed that the mother's diet, eating frequency, age, education and work were
significantly related to the mother's nutritional intake, especially vitamins B6 (P=0.004) and B12 (P=0.023),
energy (P=0.025), riboflavin (P=0.025), protein (P=0.02), vitamin B6 (P=0.027). Furthermore, education
and work are significantly related to the nutritional intake of breastfeeding mothers, especially energy (P =
0.008), protein (P = 0.03), vitamin B6 (P = 0,000), zinc (P = 0.02) and vitamin C (P = 0.02), vitamin B6 (P
= 0,000), zinc (P = 0.001) and vitamin A (P = 0.012). It was concluded that the nutritional intake of mothers
breastfeeding the kenyah dayak tribe in Kutai Regency is related to diet, eating frequency, age, education
and maternal work as well as the education and work of the father. For the improvement of nutritional intake,
nursing mothers of the Dayak Tribe of Kenyah need to be given nutritional education to the mother and
family so that her nutritional knowledge increases so that her mother's diet is good and her nutritional
asupan is also met according to her needs.
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PENDAHULUAN

Ibu Menyusui merupakan kelompok
sasaran yang penting dalam 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) seorang anak (Dhirah et al.,
2020). 1000 HPK adalah masa periode emas
yang akan menentukan kualitas seorang anak
karena ASI yang merupakan makanan pokok
dari seorang bayi diproduksi oleh ibu
menyusui (Suryawan et al., 2016).

Menyusui adalah cara yang terbaik dalam
memenuhi kebutuhan gizi para bayi (Oktarina
& Wardhani, 2020). Susu ibu memiliki suatu
kekayaan khusus yang membuatnya lebih dari
segala  susu/makanan  buatan  lainnya,
mengandung “Proteksi Immunologis” yang
akan melindungi bayi terhadap penyakit. Bayi
yang tidak diberi ASI mempunyai peluang
meninggal 14 kali karena diare, atau peluang
meninggal 4 (empat) kali lebih besar karena
serangan jantung, infeksi saluran nafas akut
(ISPA) (Adriani & Wijiatmadi, 2017).
Sebaliknya ditegaskan bahwa ASI dapat
menurunkan angka kematian bayi karena diare
sejumlah 10% pada bayi berusia 0-6 bulan
(Adriani & Wijiatmadi, 2017).

Menyusui adalah bagian integral siklus
reproduksi berupa proses fisiologis yang dapat
dilakukan oleh semua ibu sesudah melahirkan
(Almatsier, 2011). Walaupun sering didapatkan
kasus ibu yang mengeluh tidak dapat
menyusui anaknya karena tidak ada atau tidak
keluarnya air susunya. Namun, sebaliknya
banyak juga ibu yang dapat menjadi donor ASI
karena kemampuan ibu memproduksi ASI
yang banyak dan berlebih untuk kebutuhan
anaknya sendiri. Kemampuan produksi ASI
seorang ibu menyusui dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya faktor asupan zat
gizi dari seorang ibu (Rahmadani et al., 2020).

Asupan zat gizi yang memadai bagi ibu
menyusui sangat penting karena merupakan
sumber zat gizi yang dibutuhkan untuk
kecukupan gizi ibu dan bayi yang disusuinya
(Oktarina & Wardhani, 2020). Sebaliknya
kekurangan zat gizi bagi ibu menyusui akan
berdampak terhadap produksi ASI dan juga
kesehatan ibu dan bayi (Pujiastuti, 2010).
Faktor kesehatan dan gizi ibu berpengaruh
terhadap kualitas dan kuantitas ASI karena itu
status gizi ibu hamil sebelum dan selama
hamil penting bagi kesehatan bayi yang

dilahirkannya (Masturah, 2013). Pemenuhan
zat gizi yang cukup untuk ibu menyusui
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
karakteristik  ibu, karakteristik  keluarga,
ekonomi, pola makan dan frekuensi makan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Tabang khusus pada masyarakat Suku Dayak
Kenyah Kabupaten Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur. Jenis penelitian yang
digunakan adalah  observational dengan
menggunakan disain cross sectional study.
Populasi adalah seluruh ibu menyusui Suku
Dayak Kenyah yang ada di Kecamatan
Tabang. Teknik sampling yang digunakan
dengan total sampling, sebanyak 50 orang
yang telah memenuhi kriteria inklusi yaitu ibu
menyusui Suku Dayak Kenyah dan bersedia
untuk mengikuti penelitian ini. Pengumpulan
data dilakukan oleh petugas lapangan terlatih
dan menggunakan kuesioner. Data
karakteristik berupa umur, pendidikan, dan
pekerjaan  diukur  dengan = wawancara
menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner).
Data konsumsi diukur dengan menggunakan
Formulir recall 24 jam (dilakukan 2 hari
dengan tidak berturut-turut) dan kuesioner
frekuensi makanan (food frequency
questioner). Data asupan makanan diolah
menggunakan software Wfood 2-1, sedangkan
data karakteristik sampel diolah dengan
menggunakan SPSS for windows versi 25.
Untuk menilai hubungan pola makan,
frekuensi makan dan karakteristik keluarga
dengan asupan zat gizi ibu menyusui
digunakan analisis chi-square.

HASIL PENELITIAN
A. Karakteristik 1bu Menyusui

Karakteristik ibu menyusui Suku Dayak
Kenyah dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1

Karakteristik ibu

Karakteristik Ibu N %
Umur ibu

<20 tahun 2 4
20 tahun — 35 tahun 37 74
>35 tahun 11 22




Karakteristik Ibu N %
Pendidikan Ibu

Tidak tamat SD 3 6
SD 14 28
SMP 11 22
SMA 18 36
Diploma 2 4
Universitas 2 4
Pekerjaan lbu

Tidak Bekerja 37 74
Bekerja 13 2

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
diketahui bahwa 74% adalah ibu dengan umur
reproduksi aktif yaitu umur 20-35 tahun,
sedangkan yang berumur di bawah 20 tahun
hanya 4% dan diatas 35 tahun sebesar 11%.
Selanjutnya untuk tingkat pendidikan ibu
adalah didominasi dengan tingkat menengah
atas yaitu SMA sebesar 36%, kemudian SMP
sebesar 22%, SD sebesar 28%, dan tidak tamat
SD 6%, sedangkan vyang diploma dan
universitas, masing-masing 4%. Untuk
pekerjaan ibu, diketahui bahwa 74% ibu tidak
bekerja atau ibu rumah tangga dan 26%
bekerja.

B. Karakteristik Bapak dan Ekonomi
Keluarga

Karakteristik bapak dan ekonomi keluarga
dapat dilihat pada tabel 2 di bawabh ini.
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Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui
bahwa persentase terbesar umur bapak atau
suami dari ibu menyusui pada Suku Dayak
Kenyah adalah umur produktif 20 tahun keatas,
yaitu 56% pada umur 20-35 tahun. Persentase
pendidikan bapak terbesar pada tingkat SMA
ke bawah yaitu SMA 26%, SMP 18%, SD
26%, dan tidak tamat SD 8%, sedangkan
tingkat perguruan tinggi sebesar 14%.
Selanjutnya persentase pekerjaan bapak paling
besar sebagai petani 40% dan pegawai swasta
32%, PNS dan wiraswasta masing-masing
10% dan honorer 8%. Pendapatan keluarga
lebih besar persentasenya pada kategori 1 juta-
3 juta sebesar 64%, < 1 juta sebesar 4% dan >3
juta sebesar 32%.

Selanjutnya gambaran frekuensi makan
ibu menyusui Suku Dayak Kenyah dapat
dilihat pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3
Frekuensi makan ibu menyusui

Frekuensi makan N %
2 kali 10 20
3 kali 34 68
>3 kali 6 12
Jumlah 50 100

Pada tabel 3 di atas diketahui bahwa
persentase frekuensi makan ibu menyusui
terbesar pada kategori 3 (tiga) kali makan
sehari yaitu 68%, kemudian 20% dengan
kategori 2(dua) kali makan, sedangkan
persentase >3 kali makan sehari hanya 12%.
Selanjutnya gambaran pola makan ibu
menyusui Suku Dayak Kenyah dapat dilihat
pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 2

Karakteristik bapak dan ekonomi keluarga
Karakteristik Ekonomi N %
Umur Bapak

20 tahun-35 tahun 28 56
>35 tahun 22 44
Pendidikan Bapak

Tidak tamat SD 2 4
SD 13 26
SMP 9 18
SMA 19 26
Diploma 2 4
Universitas 5 1
Jenis Pekerjaan Bapak

Honorer 4 8
Petani 20 40
Wiraswasta 5 10
Pegawai Swasta 16 32
Pegawai Negeri Sipil 5 10
Pendapatan Keluarga

<1ljuta 2 4
1 juta-3 juta 32 64
>3 juta-5 juta 12 24

> 5 juta 4 8

Tabel 4
Pola Makan Ibu Menyusui

Pola Makan n %
Baik 25 50
Kurang 25 50
Jumlah 50 100
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Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui
bahwa persentase pola makan baik dan kurang
ibu menyusui sama besarnya yaitu masing-
masing 50%.

Tingkat asupan zat gizi ibu menyusui
Suku Dayak Kenyah dapat dilihat pada tabel 5
di bawah ini.

Tabel 5
Tingkat asupan zat gizi ibu menyusui

Tingkat Asupan Zat Gizi

Zat Gizi Baik Kurang Jumlah

n % n % N %

Energi 15 30,0 35 70,0 50 100
Protein 18 360 32 640 50 100
Kalsium 0 0 50 100,0 50 100
Zat besi 0 0 50 100,0 50 100
Zink 2 40 48 960 50 100
Riboflavin 1 2,0 49 98,0 50 100
Vitamin B6 7 140 43 86,0 50 100
Asam folat 0 0 50 100,0 50 100
Vitamin B12 22 44,0 28 56,0 50 100
Vitamin A 22 440 28 560 50 100
Vitamin C 9 180 41 820 50 100
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat

diketahui bahwa asupan zat gizi ibu menyusui,
baik zat gizi makro maupun mikro pada
umumnya dalam kategori kurang,
persentasenya mulai dari 56%-100%. Asupan
zat gizi makro berupa energi dan protein yang
kategori baik, persentasenya masing-masing
30% dan 36%. Sedangkan persentase asupan
zat gizi mikro berupa Vitamin A dan Vitamin
B12 dengan kategori baik, masing-masing
44%. Vitamin C sebesar 18%, Vitamin B6
sebesar 14%, Zink sebesar 4% dan Riboflavin
sebesar 2%. Untuk Kalsium, Zat Besi dan
Asam Folat semuanya dengan kategori kurang
atau 100%.

C. Hasil Uji Hubungan

Hasil uji hubungan antara karakteristik ibu,
karakteristik keluarga, frekuensi makan dan
pola makan ibu dengan asupan zat gizi ibu
menyusui dapat dilihat pada tabel 6 di bawah
ini:

Tabel 6
Uji Hubungan

Uji Hubungan P

1. Umur Ibu
Hubungan Umur
Riboflavin

ibu dengan Asupan 0,025

2. Pendidikan Ibu
Hubungan Pendidikan ibu dengan Asupan
Protein

0,02

Uji Hubungan P

3. Pekerjaan Ibu
Hubungan Pekerjaan ibu dengan Asupan
Vitamin B6

0,027

4. Pendidikan Bapak

Hubungan Pendidikan bapak dengan
Asupan Energi
Hubungan Pendidikan
Asupan Protein
Hubungan Pendidikan
Asupan Vitamin B6
Hubungan Pendidikan
Asupan Zink

Hubungan Pendidikan
Asupan Vitamin C

0,008

bapak dengan 0,03

bapak dengan 0,000

bapak dengan 0,002

bapak dengan 0,002

5. Pekerjaan Bapak

Hubungan Pekerjaan bapak dengan Asupan
Energi

Hubungan Pekerjaan bapak dengan Asupan
Vitamin B6

Hubungan Pekerjaan bapak dengan Asupan
Zink

Hubungan Pekerjaan bapak dengan Asupan
Vitamin A

0,003
0,000
0,001

0,012

6. Frekuensi Makan Ibu
Hubungan Frekuensi Makan Ibu dengan
Asupan Energi

0,025

7. Pola Makan Ibu

Hubungan Pola Makan Ibu dengan Asupan
Vitamin B6

Hubungan Pola Makan Ibu dengan Asupan
Vitamin B12

0,004

0,023
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Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui

bahwa:

a. Hubungan umur ibu dengan asupan
riboflavin bermakna secara statistik yaitu P
= 0,025. Seluruh ibu yang berumur <35
tahun, asupan riboflavinnya kurang.
Sedangkan yang berumur >35 tahun, ada
2(dua) orang asupan riboflavinnya baik

b. Hubungan pendidikan ibu dengan asupan
protein bermakna secara statistik yaitu P =
0,02. Pada umumnya ibu yang
berpendidikan Diploma ke bawah memiliki



asupan protein kurang, sedangkan yang
berpendidikan Universitas seluruhnya baik.
. Hubungan pekerjaan ibu dengan asupan
vitamin B6 bermakna secara statistik yaitu
0,027. Sebagian besar ibu RT/ibu tidak
bekerja memiliki asupan vitamin B6
kurang, sedangkan ibu bekerja sebagian
besar baik.

. Hubungan pendidikan bapak dengan asupan
energi ibu bermakna secara statistik yaitu
0,008. Sebagian besar bapak yang
berpendidikan Diploma ke bawah, asupan
energi ibunya kurang. Sedangkan yang
berpendidikan  Universitas,  seluruhnya
memiliki asupan energi baik.

. Hubungan pendidikan bapak dengan asupan
protein ibu bermakna secara statistik yaitu
0,03. Sebagian besar bapak yang
berpendidikan Diploma ke bawah, asupan
protein ibunya kurang. Sedangkan yang
berpendidikan Universitas, sebagian besar
asupan proteinnya baik.

. Hubungan pendidikan bapak dengan asupan
vitamin B6 ibu bermakna secara statistik
yaitu 0,000. Sebagian besar bapak yang
berpendidikan Diploma ke bawah, asupan
vitamin B6 ibunya kurang. Sedangkan yang
berpendidikan Universitas, sebagian besar
memiliki asupan vitamin B6 baik.

. Hubungan pendidikan bapak dengan asupan
zink ibu bermakna secara statistik yaitu
0,02. Sebagian besar bapak yang
berpendidikan Diploma ke bawah, asupan
zink ibunya kurang. Sedangkan yang
berpendidikan universitas, sebagian besar
memiliki asupan zink baik.

. Hubungan pendidikan bapak dengan asupan
vitamin C ibu bermakna secara statistik
yaitu 0,02. Sebagian besar bapak yang
berpendidikan Diploma ke bawah, asupan
vitamin C ibunya kurang. Sedangkan yang
berpendidikan universitas, sebagian besar
memiliki asupan vitamin C baik.

i. Hubungan pekerjaan bapak dengan asupan

energi ibu bermakna secara statistik yaitu
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0,03. Sebagian besar bapak yang bekerja
sebagai non PNS, asupan energi ibunya
kurang. Sedangkan yang bekerja sebagai
PNS, sebagian besar memiliki asupan
energi baik.

j. Hubungan pekerjaan bapak dengan asupan

vitamin B6 ibu bermakna secara statistik
yaitu 0,000. Sebagian besar bapak yang
bekerja sebagai non PNS, asupan vitamin
B6 ibunya kurang. Sedangkan yang bekerja
sebagai PNS, sebagian besar memiliki
asupan vitamin B6 baik.

. Hubungan pekerjaan bapak dengan asupan

zink ibu bermakna secara statistik yaitu
0,001. Seluruh bapak yang bekerja sebagai
non PNS, asupan zink ibunya kurang.
Sedangkan yang bekerja sebagai PNS,
sebagian besar memiliki asupan zink baik.

. Hubungan pekerjaan bapak dengan asupan

vitamin A ibu bermakna secara statistik
yaitu 0,012. Sebagian besar bapak yang
bekerja sebagai non PNS, asupan vitamin A
ibunya kurang. Sedangkan yang bekerja,
sebagai PNS, seluruhnya memiliki asupan
vitamin A baik.

.Hubungan frekuensi makan ibu dengan

asupan energi ibu bermakna secara statistik
yaitu 0,025 Sebagian besar ibu yang
memiliki frekuensi makan 3(tiga) kali dan
2(dua) kali, asupan energinya kurang.
Sedangkan ibu yang frekuensi makannya
lebih dari 3(tiga) kali, sebagian besar
memiliki asupan energi baik.

. Hubungan pola makan ibu dengan asupan

vitamin B6 ibu bermakna secara statistik
yaitu 0,004. Seluruh ibu yang pola
makannya kurang, memiliki asupan vitamin
B6 kurang. Sedangkan yang pola makannya
baik, sebagian memiliki asupan vitamin B6
baik.

. Hubungan pola makan ibu dengan asupan

vitamin B12 ibu bermakna secara statistik
yaitu 0,023. Sebagian besar ibu yang pola
makannya kurang, memiliki asupan vitamin
B12 kurang. Sedangkan ibu yang pola



Aminah Toaha, Rinten Anjang Sari, Hubungan Pola Makan dan Karakteristik Keluarga dengan
Asupan Zat Gizi Ibu Menyusui pada Suku Dayak Kenyah di Kabupaten Kutai Kartanegara

makannya baik, sebagian besar asupan
vitamin B12 baik.

PEMBAHASAN

Asupan zat gizi merupakan jumlah zat gizi
yang masuk melalui konsumsi makanan
sehari-hari untuk memperoleh energi guna
melakukan Kkegiatan sehari-hari (Suhardjo,
2016). Pemenuhannya sangat dipengaruhi oleh
banyak faktor, diantaranya adalah karakteristik
individu, karakteristik keluarga, ekonomi, pola
makan, frekuensi makan dan sosial budaya
(Anggraini et al., 2015; Asiah et al., 2020;
Devinia, 2020; Nindyna Puspasari & Merryana
Andriani, 2017; Pujiati et al., 2015;
Pusungulaa et al., 2013; Rarastiti & Syauqy,
2014; Shulhaeni, 2016; Yustrina & Angkasa,
2011).

Tingkat asupan zat gizi ibu menyusui
Suku Dayak Kenyah menunjukkan tingkat
kecukupan zat gizi yang rata-rata tidak
memenuhi standar atau kurang dari Angka
kecukupan Gizi yang dianjurkan (AKG).
Kecukupan energi dan protein hanya sekitar
30% dan 36% yang berkategori baik,
sedangkan untuk kecukupan zat gizi mikro
hanya sekitar 44% untuk vitamin A dan
Vitamin B12, Vitamin C sebesar 18%,
sedangkan zat gizi mikro yang lainnya
dibawah 20% berkategori baik.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat kecukupan zat gizi ini adalah pola
makan dan frekuensi makan. Pada ibu
menyusui Suku Dayak Kenyah ini diketahui
bahwa 50% pola makan ibu berkategori baik
dan 50% berkategori kurang. Pola makan ibu
secara signifikan berhubungan dengan asupan
vitamin B6 (P=0,004) dan vitamin B12
(P=0,023), dimana hubungan ini menunjukkan
bahwa seluruh ibu menyusui yang pola
makannya kurang menyebabkan sebagian
besar memiliki asupan vitamin B6 dan B12
kurang. Sebaliknya ibu menyusui yang pola
makannya baik, maka memiliki asupan

109

vitamin B6 dan B12 baik dan pola makan
kurang ini didominasi oleh ibu menyusui yang
tidak bekerja atau ibu Rumah Tangga P=0,32)
(Sitoayu & Rahayu, 2019).

Pola makan adalah cara yang ditempuh
seseorang atau sekelompok orang untuk
memilih  makanan dan mengkonsumsinya
sebagai reaksi terhadap fisiologis, psikologis,
budaya dan sosial (Sulistyoningsih, 2011).
Pola makan yang baik seharusnya diikuti
dengan pola gizi seimbang, yaitu pemenuhan
zat-zat Qizi yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan tubuh dan diperoleh melalui
makanan sehari-hari (Sari et al., 2016). Pola
makan  menunjukkan cara  pemenuhan
kebutuhan nutrisi  bagi seseorang yang
diwujudkan dalam bentuk konsumsi, jenis
makanan, jumlah makanan dan frekuensi
makan (Almatsier, 2011). Frekuensi makan ibu
menyusui Suku Dayak Kenyah berhubungan
signifikan dengan asupan zat gizi khususnya
Vitamin B6, dimana ibu yang makan lebih dari
3(tiga) kali dalam sehari memiliki asupan
Vitamin B6 baik dibanding dengan ibu yang
hanya makan kurang dari 3 (tiga) kali (Siyami,
2016).

Asupan zat gizi ibu menyusui Suku Dayak
Kenyah, juga diketahui bahwa ibu menyusui
yang berumur diatas 35 tahun, asupan zat
gizinya baik (22%), sebaliknya yang berumur
sama dan di bawah 35 tahun seluruhnya (78%)
kurang dalam asupan zat gizi Khususnya
Riboflavin. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Lewa (2016) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara umur dan pola
konsumsi makan, dimana semakin tinggi umur
maka semakin tinggi pula asupan makannya
dan umur sangat berkaitan dengan daya terima
jenis makanan (Tanjung, 2021).

Asupan zat gizi yang baik dapat dipenuhi
olen seseorang bila pengetahuan tentang
asupan tersebut cukup. Pengetahuan dapat
dimiliki oleh seseorang dengan belajar atau
mendapatkan informasi tentang asupan zat gizi



yang baik dan penerimaan informasi
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan seseorang
(Anjani & Kartini, 2013). Orang dengan
tingkat pendidikan yang lebih baik akan lebih
mudah dalam menerima informasi daripada
orang dengan tingkat pendidikan yang kurang
(Lailatul & Ni’mah., 2015).

Hubungan pendidikan ibu  maupun
pendidikan bapak terhadap asupan zat gizi ibu
menyusui Suku Dayak Kenyah, baik zat gizi
makro (energi dan protein) maupun mikro
secara  statistik  berpengaruh  signifikan,
Sebagian besar ibu menyusui dan bapak yang
berpendidikan cukup ke bawah (Diploma
sampai SD) asupan zat gizinya kurang dan
hanya yang berpendidikan universitas,
memiliki asupan zat gizi yang baik. Artinya
dengan tingkat pendidikan yang tinggi, ibu
menyusui dapat memenuhi zat gizi yang
dibutuhkan dengan baik dan juga didukung
oleh tingkat pendidikan bapak atau suami ibu
dalam pemenuhan zat gizi yang baik pula.
Peran bapak sebagai orang terdekat dari ibu,
harus mampu memberikan dukungan baik
materi maupun psikologis terhadap ibu dalam
pemenuhan asupan zat gizi yang baik sehingga
asupannya baik. Pendidikan bapak yang cukup
tinggi ini memberikan nilai positif dalam
memberikan dukungan kepada ibu untuk
memenuhi zat gizinya dalam menyusui
bayinya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Sahulika et al., (2016) diketahui
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan ayah dengan praktik ASI
eksklusif. Dimana ayah yang mempunyai
pengetahuan yang kurang mengenai ASI
eksklusif berpeluang 3,4 kali istrinya untuk
tidak memberikan ASI eksklusif.

Pendidikan ibu merupakan hal dasar bagi
terpenuhinya asupan zat gizi yang baik ibu
menyusui. Tingkat pendidikan ibu tersebut

terkait dengan kemudahan ibu dalam
menerima informasi tentang gizi dan
kesehatan dari luar. lbu dengan tingkat

pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah
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menerima informasi dari luar, dibandingkan
dengan ibu yang memiliki tingkat pendidikan
lebih rendah. Begitupun dengan tingkat
pendidikan bapak.

Asupan zat gizi ibu menyusui Suku Dayak
Kenyah berhubungan juga dengan pekerjaan
bapak. Rata-rata bapak yang bekerja sebagai
PNS, asupan zat gizi ibu menyusuinya baik,
sedangkan yang bekerja sebagai non PNS,
asupan zat gizi ibu menyusuinya kurang. Hal
ini dimungkinkan karena bapak yang bekerja

sebagai PNS mendapatkan gaji  atau
penghasilan yang tetap sehingga dapat
mencukupi kebutuhan pembelian makanan

yang bergizi untuk memenuhi asupan zat gizi
ibu menyusui tersebut. Sumber penghasilan
yang tetap dan tingkat pendapatan yang cukup
tinggi sangat mendukung dalam upaya
pemenuhan kebutuhan makanan dan gizi
keluarga (Myrnawati & Anita, 2016).
Pekerjaan ibu menyusui juga memiliki
hubungan yang signifikan dengan asupan zat
gizinya, dimana ibu yang tidak bekerja atau
sebagai Ibu Rumah Tangga, asupan zat gizinya
kurang (Wardana et al., 2018). Hal ini juga
terkait dengan tingkat pendapatan keluarga
karena ibu yang tidak bekerja, pastinya akan
berpengaruh  dengan tingkat kecukupan
ekonomi terlebih lagi bila bapak atau suami
ibu juga tidak memiliki pekerjaan tetap.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian diatas didapatkan
hasil bahwa ibu menyusui Suku Dayak

Kenyah sebagian besar berumur 20-35 tahun
(74%), dengan tingkat pendidikan SMA ke
bawah (86%) dan tidak bekerja (74%). Pola
makan ibu 50% baik dengan frekuensi makan
3(tiga) kali sehari sebesar 68% dan asupan zat
gizi ibu baik gizi makro maupun mikro 56% -
100%  berkategori  kurang.  Sedangkan
karakteristik bapak diketahui rentang umur 20-
35 tahun (56%), tingkat pendidikan umumnya
SMA ke bawah (70%) dengan pekerjaan
terbanyak sebagai petani dan pegawai swasta
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(72%).

Hasil uji statistic dengan uji chi-square
didapatkan hasil bahwa pola makan, frekuensi
makan, umur, pendidikan dan pekerjaan ibu
berhubungan signifikan dengan asupan zat gizi
ibu khususnya vitamin B6 (P=0,004) dan B12
(P=0,023), energi (P=0,025), riboflavin
(P=0,025), protein (P=0,02), vitamin B6
(P=0,027). Selanjutnya pendidikan dan
pekerjaan bapak berhubungan signifikan
dengan asupan zat gizi ibu menyusui
khususnya energi (P= 0,008), protein (P=0,03),
vitamin B6 (P=0,000), zink (P=0,02) dan
vitamin C (P=0,02), vitamin B6 (P=0,000),
Zink (P=0,001) dan vitamin A (P=0,012)
Berdasarkan hasil uji hubungan tersebut
diketahui bahwa pola makan, frekuensi makan,
umur, pendidikan dan pekerjaan ibu serta
pendidikan dan pekerjaan bapak berhubungan
signifikan dengan asupan zat gizi ibu
menyusui Suku Dayak Kenyah.

SARAN

Untuk meningkatkan asupan zat gizi ibu
menyusui harus dilakukan pemberian edukasi
tentang zat gizi makro dan mikro yang
dibutuhkan, begitupun pola makan yang baik
dengan frekuensi makan cukup selama
menyusui secara intensif kepada ibu maupun
suami/bapak agar ibu menyusui memahami
bahwa asupan zat gizi yang tinggi sangat
penting untuk memenuhi kecukupan gizi
selama menyusui.
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